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PARITTA KEBAKTIAN UMUM

1. PEMBUKAAN

Pemimpin Kebaktian memberi tanda kebaktian dimulai (dengan gong, lonceng dan sebagainya).
Pemimpin Kebaktian menyalakan lilin, dupa dan melektakkan dupa di tempatnya, sementara hadirin
duduk dan bertumpu lutut dengan bersikap aejali. Setelah dupa diletakkan di tempatnya, Pemimpin
Kebaktian beserta para hadirin menghormat dengan menundukkan kepala (sikap asjali dengan
menyentuh dahi).

2. NAMAKA&RA GaTHa

Arahay Samma Sambuddho Bhagava,

Buddhay Bhagavantay abhivademi.

(namaskara)

Svakkhato Bhagavata Dhammo,

Dhammay namassami.

(namaskara)

Supafiipanno Bhagavato savakasaigho,

Saighay namami.

(namaskara)

DOA SUJUD

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai penerangan sempurna; aku bersujud di
hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

(bersujud)
Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava; aku bersujud di hadapan Dhamma.
(bersujud)

Saigha siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna; aku bersujud di hadapan Saigha.
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(bersujud)

*) Sikap dalam namaskara : 1. lutut, 2. ujung jari-jari kaki, 3. dahi, 4. siku, 5. telapak tangan,
menyentuh lantai.

3. PeJa GaTHa

Yamamha kho mayay Bhagavantay saraday gata, Uddissa pabbajjita yo no Bhagava sattha, yassa ca
mayay Bhagavato Dhammay rocema, imehi sakkarehi tay Bhagavantay sasadhammay sasavaka-
saighay abhipajayama.

SYAIR PERSEMBAHAN

Kami berlindung kepada Sang Bhagava. Dengan meninggalkan rumah untuk menempuh kehidupan
suci, kami menjunjung Sang Bhagava. Dalam Dhamma Sang Bhagava kami berbahagia. Dengan
persembahan ini kami melakukan puja kepada Sang Bhagava, Dhamma sejati serta Saigha para
siswa.

4. PUBBABHAGANAMAKA&RA

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay Buddhasa Bhagavato pubbabhaganamakaray karoma se.
Marilah kita mengucapkan penghormatan awal kepada Sang Buddha, Sang Bhagava

Bersama-sama :
Namo Tassa Bhagavato Arahato Samma Sambuddhassa
(tiga kali)

PENGHORMATAN AWAL

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang telah mencapai Penerangan Sempurna. (tiga kali)

5. TISARAGA

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay tisarabagamanapafiham karoma se.
Marilah kita mengucapkan Tiga Perlindungan.

Bersama-sama :

Buddhay saraday gacchami
Dhammay saraday gacchami
Saighay saraday gacchami

Dutiyampi Buddhay saraday gacchami
Dutiyampi Dhammay sarabay gacchami
Dutiyampi Saighay saraday gacchami

Tatiyampi Buddhay saraday gacchami
Tatiyampi Dhammay saraday gacchami
Tatiyampi Saighay saraday gacchami



TIGA PERLINDUNGAN

Aku berlindung kepada Buddha

Aku berlindung kepada Dhamma

Aku berlindung kepada Saigha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Saigha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Saigha

6. PA¥CASALA

Pemimpin Kebaktian :
Handamayay parcasikkhapadapafiham karoma se.
Marilah kita mengucapkan kelima latihan Sila.

Bersama-sama :

Panatipata veramada sikkhapaday samadiyami

Adinnadana veramada sikkhapaday samadiyami

Kamesu micchacara veramadd sikkhapaday samadiyami

Musavada veramada sikkhapaday samadiyami

Surameraya majjapamadatthana veramada sikkha-paday samadiyami

LIMA LATIHAN SILA

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan asusila.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang dapat menyebabkan
lemahnya kesadaran.

7. BUDDHANUSSATI

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay Buddhanussatinayay karoma se.
Marilah kita merenungkan sifat-sifat mulia Buddha.

Bersama-sama :
Itipi so Bhagava Arahay Samma-sambuddho, VijjacaraGasampanno Sugato lokavida,
Anuttaro Purisadammasarathi Sattha devamanussa-nay Buddho Bhagavati.

PERENUNGAN TERHADAP SIFAT-SIFAT MULIA BUDDHA

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna,
sempurna pengetahuan serta tindak-tandukNya, sempurna menempuh Sang Jalan (ke Nibbana),
Pengenal Segenap Alam, Pembimbing Manusia Yang Tiada Taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang Patut Dimuliakan.



8. DHAMMAaNUSSATI

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay Dhammanussatinayay karoma se.
Marilah kita merenungkah sifat-sifat mulia Dhamma.

Bersama-sama :

Svakkhato Bhagavata Dhammo, Sandififihiko akaliko ehipassiko, Opanayiko paccattay veditabbo
vigauhéti,

PERENUNGAN TERHADAP SIFAT-SIFAT MULIA DHAMMA

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan; berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu,
mengundang untuk dibuktikan; menuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam
batin masing-masing.

9. SAGGHANUSSATI

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay Saighanussatinayay karoma se.
Marilah kita merenungkah sifat-sifat mulia Saigha.

Bersama-sama :

Supafiipanno Bhagavato savakasaigho,

Ujupafiipanno Bhagavato savakasaigho,

¥ayapafipanno Bhagavato savakasaigho,

Samicipafiipanno Bhagavato savakasaigho.

Yadiday: cattari purisayugani afifiapurisa puggala, Esa Bhagavato savakasaigho, ahuneyyo
pahuneyyo dakkhibeyyo acjalikaradiyyo. Anuttaray purca-kkhettay lokassati.

PERENUNGAN TERHADAP SIFAT-SIFAT MULIA SASGHA

Saigha siswa Sang Bhagava telah bertindak baik

Saigha siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus

Saigha siswa Sang Bhagava telah bertindak benar

Saigha siswa Sang Bhagava telah bertindak patut.

Yaitu: empat pasang makhluk, terdiri delapan jenis makhluk suci(*). Itulah Saigha siswa Sang
Bhagava;

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta penghormatan. Lapangan untuk
menanam jasa yang tiada taranya di dunia.

(*) Mereka disebut Ariya Saigha, makhluk-makhluk yang telah mencapai Sotapatti Magga dan
Phala, Sakadagami Magga dan Phala, anagami Magga dan Phala dan Arahatta Magga dan Phala.

10. SACCAKIRIYA GaTHa
Pemimpin Kebaktian :

Handa mayay saccakiriyagathayo karoma se.
Marilah kita mengucapkan Pernyataan Kebenaran..



Bersama-sama :

Natthi me saraday acaay
Buddho me sarabay varay
Etena saccavajjena

Sotthi me/te hotu sabbada

Natthi me saraday aaoay
Dhammo me saraday varay
Etena saccavajjena

Sotthi me/te hotu sabbada

Natthi me saraday acaay
Saigho me sarabay varay
Etena saccavajjena

Sotthi me/te hotu sabbada

PERNYATAAN KEBENARAN

Tiada perlindung lain bagiku,

Sang Buddha-lah sesungguhnya pelindungku.
Berkat kesungguhan pernyataan ini,

semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindung lain bagiku,
Dhamma-lah sesungguhnya pelindungku.
Berkat kesungguhan pernyataan ini,
semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindung lain bagiku,
Saigha-lah sesungguhnya pelindungku.
Berkat kesungguhan pernyataan ini,
semoga aku/anda selamat sejahtera.

11. MASGALA SUTTA

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay maigala suttay bhadama se.
Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Berkah Utama.

Bersama-sama :

Evamme suttay. Ekay samayay Bhagava Savatthiyay viharati Jetavane Anathapifoikassa arame.
Atha kho aarnatara devata abhikkantaya rattiya, abhikkantavadda kevalakappay Jetavanay obhasetva,
yena Bhagava, Tenupasaikami; upasaikamitva Bhagavantay abhivadetva ekamantay afifihasi.
Ekamantay fihita kho sa devata Bhagavantay gathaya ajjhabhasi:

Baha deva manussa ca

Maigalani acintayuy

akaikhamana sotthanay

Brahi maigalamuttamay



Asevana ca balanay
Padditanaaca sevana
Paja ca pajaniyanay
Etammaigalamuttamay.

Pafiirapadesavaso ca
Pubbe ca katapuazata
Attasamapadidhi ca
Etammaigalamuttamay.

Bahusaccaaca sipparca
Vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
Etammaigalamuttamay.

Mata pitu upafifihanay
Puttadarassa saigaho
Anakula ca kammanta
Etammaigalamuttamay.

Danarca Dhammacariya ca
¥atakanaoca saigaho
Anavajjani kammani
Etammaigalamuttamay.

arati viratd papa
Majjapana ca sasaamo
Apamado ca dhammesu
Etammaigalamuttamay.
Garavo ca nivato ca
Santufifihd ca katamauta
Kalena Dhammassavanay
Etammaigalamuttamay.

Khanti ca sovaccassata
Samadanarca dassanay
Kalena Dhammasakaccha
Etammaigalamuttamay.

Tapo ca brahmacariyaaca
Ariyasaccana dassanay
Nibbanasacchikiriya ca
Etammaigalamuttamay.

Phufifihassa lokadhammehi
Cittay yassa na kampati
Asokay virajay khemay
Etammaigalamuttamay.



Etadisani katvana
Sabbatthamaparajita
Sabbattha sotthiy gacchanti
Tantesay maigalamuttaman’ti.

KHOTBAH TENTANG BERKAH UTAMA

Demikianlah telah kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di dekat Savatthi di hutan
Jeta di Vihara Anathapindika. Maka datanglah dewa, ketika hari menjelang pagi, dengan cahaya
yang cemerlang menerangi seluruh hutan Jeta. Menghampiri Sang Bhagava dan menghormat Beliau,
lalu berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu sisi, dewa itu berkata kepada Sang Bhagava dalam
syair ini:

Banyak dewa dan manusia,

berselisih paham tentang berkah

yang diharap membawa keselamatan,
terangkanlah, apakah berkah utama itu?

“Tak bergaul dengan orang yang tak bijaksana,
bergaul dengan mereka yang bijaksana
Menghormat kepada mereka yang patut dihormat,
itulah berkah utama.

Hidup di tempat yang sesuai,

berkat jasa-jasa dalam kehidupan yang lampau,
Menuntun diri ke arah yang benar,

itulah berkah utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,
terlatih baik dalam tata susila,

Ramah tamah dalam ucapan,

itulah berkah utama.

Membantu ayah dan ibu,
menyokong anak dan istri,
Bekerja bebas dari pertentangan,
itulah berkah utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma,
menolong sanak keluarga,

Bekerja tanpa cela,

itulah berkah utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan,
menghindari minuman keras,
Tekun melaksanakan Dhamma,
itulah berkah utama.



Selalu hormat dan rendah hati,

merasa puas dan berterima kasih,
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai,
itulah berkah utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan,
mengunjungi para pertapa,

Membahas dhamma pada saat yang sesuai,
itulah berkah utama.

Bersemangat menjalankan hidup suci,
menembus Empat Kesunyataan Mulia,
Serta mencapai Nibbana,

itulah berkah utama.

Meski digoda oleh hal-hal duniawi,
namun batin tak tergoyahkan

Tiada susah, tanpa noda, penuh damai,
itulah berkah utama.

Karena dengan mengusahakan hal-hal itu,
manusia tak terkalahkan di mana pun juga,
Serta berjalan aman kemana juga,

itulah berkah utama.”

12. KARAGAYAMETTA SUTTA

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay karadayamettasuttay bhabama se.
Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Kasih Sayang yang harus dikembangkan.

Bersama-sama :
Karabdyamatthakusalena

yantay santay paday abhisamecca,
Sakko uja ca suhuja ca

suvaco cassa mudu anatimana,

Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahukavultti,
Santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho,

Na ca khudday samacare kioci
yena viord pare upavadeyyuy,
Sukhino va khemino hontu
sabbe satta bhavantu sukhitatta,

Ye keci padabhatatthi

tasa va thavara va anavasesa,
Dégha va ye mahanta va
majjhima rassaka anukathala,



Dififiha va ye va adififiha

ye ca dare vasanti avidare,
Bhata va sambhavesd va

sabbe satta bhavantu sukhitatta,

Na paro paray nikubbetha
natimaawetha katthaci nay kaeci,
Byarosana pafidghasacoa
naroamacaassa dukkhamiccheyya,

Mata yatha niyay puttay

ayusa ekaputtamanurakkhe,
Evampi sabbabhatesu
manasambhavaye aparimaday,
Mettarca sabbalokasmiy
manasambhavaye aparimaday,
Uddhay adho ca tiriyaaca
asambhadhay averay asapattay,

Tifihaacaray nisinno va

sayano va yavatassa vigatamiddho,
Etay satiy adhififiheyya
brahmametay viharay idhamahu,

Diffihiaca anupagamma

sdlava dassanena sampanno,
Kamesu vineyya gedhay

na hi jatu gabbhaseyyay punaretéti.

SUTTA TENTANG KASIH SAYANG YANG HARUS DIKEMBANGKAN

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka
yang tangkas dalam kebajikan,

Untuk mencapai ketenangan.

la harus mampu, jujur, sungguh jujur;
rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah disokong/dilayani;
tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati;

tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walaupun kecil,

yang dapat dicela oleh Para Bijaksana,

Hendaklah ia berpikir: Semoga semua makhluk berbahagia dan tentram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga,

yang lemah dan kuat tanpa kecuali,

Yang panjang atau besar;

yang sedang, pendek, kecil atau gemuk.



Yang tampak atau tak tampak,

yang jauh atau pun dekat,

Yang terlahir atau yang akan lahir,
semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menipu orang lain,

atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya,
melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk,
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Kasih sayangnya ke segenap alam semesta,
dipancarkannya pikiran itu tanpa batas,

Ke atas, ke bawah dan ke sekeliling;

tanpa rintangan, tanpa benci dan permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan atau duduk;

atau berbaring, selagi tiada lelap,

la tekun mengembangkan kesadaran ini,
yang dikatakan: Berdiam dalam Brahma.

Tiada berpegang pada pandangan salah (tentang atta/aku),
dengan sila dan pengelihatan yang sempurna,

Hingga bersih dari nafsu indera,,

ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.

13. BRAHMA VIHaRAPHARAOGA

Pemimpin Kebaktian :
Handamayay Brahmaviharapharada bhadama se.
Marilah kita memanjatkan peresepan kediaman luhur.

Bersama-sama :

(Metta):

Ahay sukhito homi
Niddukkho homi

Avero homi

Abyapajjho homi
Ané&gho homi

Sukhi attanay pariharami

Sabbe satta sukhita hontu
Niddhukka hontu

Avera hontu

Abyapajjha hontu
Andgha hontu

Sukh@ attanay pariharantu



(Karuna):
Sabbe satta
Dukkha pamuccantu

(Mudita):

Sabbe satta

Ma laddhasampattito Vigacchantu
(Upekkha):

Sabbe satta
Kammassaka
Kammadayada
Kammayona
Kammabandha
Kammapariisarada

Yay kammay karissanti
Kalyanay va papakay va
Tassa dayada bhavissanti

PERESAPAN KEDIAMAN LUHUR

(Cinta kasih)

Semoga aku berbahagia,

Bebas dari pederitaan,

Bebas dari kebencian,

Bebas dari penyakit,

Bebas dari kesukaran,

Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia,

Bebas dari penderitaan,

Bebas dari kebencian,

Bebas dari penyakit,

Bebas dari kesukaran,

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri.

(Belas kasihan)
Semoga semua makhluk
Bebas dari penderitaan.

(Simpati)

Semoga semua makhluk

Tidak kehilangan kesejahteraan yang telah mereka peroleh.
(Keseimbangan)

Semua makhluk

Memiliki karmanya sendiri,

Mewarisi karmanya sendiri,

Lahir dari karmanya sendiri,
Berhubungan dengan karmanya sendiri,
Terlindung oleh karmanya sendiri,
Apappun karma yang diperbuatnya
Baik atau buruk,

Itulah yang akan diwarisinya.



14. ABHIOGHAPACCAVEKKHAGA

Pemimpin Kebaktian :
Handa mayay Abhidhapaccavekkhanapathay bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan Kerap Kali.

Bersama-sama :

Jaradhammomhi

Jaray anatéto

Byadhidhammombhi

Byadhiy anatdto

Maradadhammombhi

Marafay anatéto

Sabbhehi me piyehi manapehi nanabhavo vinabhavo

Kammassakomhi

Kammadayado

Kammayoni

Kammabandhu

Kammaparfiisarano

Yay kammay karissami

Kalyaday va papakay va

Tassa dayado bhavissamati

Evay amhehi abhidhay paccavekkhitabbhay.

PERENUNGAN SETIAP SAAT

Aku akan menderita usia tua,

Aku belum mengatasi usia tua,

Aku akan menderita sakit,

Aku belum mengatasi penyakit,

Aku akan menderita kematian,

Aku belum mengatasi kematian.

Segala milikku yang kucintai dan kusenangi akan berubah, akan terpisah dariku.

Aku adalah pemilik karmaku sendiri,
Pewaris karmaku sendiri,

Lahir dari karmaku sendiri,
Berhubungan dengan karmaku sendiri,
Terlindung oleh karmaku sendiri,

Apa pun karma yang kuperbuat,

Baik atau buruk,

Itulah yang akan kuwarisi.

Hendaklah ini kerap kali direnungkan.

15. METTa BHaVANa

Imaya dhammanu dhamma
patipattiya buddhay pajemi
Imaya dhammanu dhamma
patipattiya dhammay pajemi
Imaya dhammanu dhamma
patipattiya saighay pajemi



Imaya dhammanu dhamma
patipattiya mata pitaro pajemi
Imaya dhammanu dhamma
patipattiya acariye pajemi

Ahay avero homi
Abyapajjho homi
Andgho homi

Sukha attanay pariharami

Mama mata pitu
acariyaca, eatimittaca
Sabrahma carinoca

Avera hontu

Abyapajjha hontu
Anagha hontu

Sukhd attanay pariharantu

Imasmiy arame, sabbe yogino
Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anagha hontu

Sukhd attanay pariharantu

Imasmiy arame

Sabbe bhikkha
Samaneraca

Upasaka upasikayo ca
Avera hontu

Abyapajjha hontu
Andgha hontu

Sukha attanay pariharantu
Amhakay catuppaccaya dayaka
Avera hontu

Abyapajjha hontu
Andgha hontu

Sukhd attanay pariharantu

Amhakay arakkha devata
Imasmiy vihare

Imasmiy avase

Imasmiy arame, arakkha devata
Avera hontu

Abyapajjha hontu

Ané&gha hontu

Sukha attanay pariharantu

Sabbe satta

Sabbe pana

Sabbe bhata

Sabbe puggala

Sabbe attabhava — pariyapanna
Sabba itthiyo



Sabbe purisa

Sabbe ariya

Sabbe anariya

Sabbe deva

Sabbe manussa

Sabbe vinipatika

Avera hontu

Abyapajjha hontu
Ané&gha hontu

Sukhd attanay pariharantu

Dukkha muccantu

Yatha laddha saypattito mavigacchantu
Kammassaka
Puratthimaya disaya
Pacchimaya disaya
Uttaraya disaya
Dakkhinaya disaya
Puratthimaya anudisaya
Pacchimaya anudisaya
Uttaraya anudisaya
Dakkhinaya anudisaya
Hetthimaya disaya
Uparimaya disaya

Sabbe satta

Sabbe pana

Sabbe bhata

Sabbe puggala

Sabbe attabhava — pariyapanna
Sabba itthiyo

Sabbe purisa

Sabbe ariya

Sabbe anariya

Sabbe deva

Sabbe manussa

Sabbe vinipatika

Avera hontu

Abyapajjha hontu
Ané&gha hontu

Sukha attanay pariharantu

Dukkha muccantu

Yatha laddha sampattito mavigacchantu
Kammassaka

Uddhay yava bhavagga ca

Adho yava avacito

Samanta cakkavaéesu

Ye satta pathavécara

Abyapajjha nivera ca

Niddukkha ca nupaddava



Uddhay yava bhavagga ca
Adho yava avacito
Samanta cakkavaéesu

Ye satta udakecara
Abyapajjha nivera ca
Niddukkha ca nupaddava

Uddhay yava bhavagga ca
Adho yava avacito
Samanta cakkavaéesu

Ye satta akasecara
Abyapajjha nivera ca
Niddukkha ca nupaddava

PENGEMBANGAN CINTA KASIH

Dengan mempraktekkan Dhamma ini, yang sesuai dengan kebenaran, saya memuja Buddha
Dengan mempraktekkan Dhamma ini, yang sesuai dengan kebenaran, saya memuja Dhamma
Dengan mempraktekkan Dhamma ini, yang sesuai dengan kebenaran, saya memuja Saigha
Dengan mempraktekkan Dhamma ini, yang sesuai dengan kebenaran, saya memuja orang tua saya
Dengan mempraktekkan Dhamma ini, yang sesuai dengan kebenaran, saya memuja para guru saya
Semoga saya bebas dari permusuhan/kebencian

Semoga saya bebas dari penyakit

Semoga saya bebas dari kesukaran

Semoga saya dapat mempertahankan kebahagiaan saya sendiri

Semoga orang tua saya

Guru, sanak famili, para sahabat

Dan para pelajar religius

Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua yogi di area ini

Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri

Di dalam area ini

Semoga semua Bhikkhu

Semua Samanera

Semua Upasaka-Upasika

Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri



Semoga semua pendana empat kebutuhan pokok kami
Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri
Semoga para dewa pelindung kami

Di dalam vihara ini

Di dalam kediaman ini

Para dewa pelindung di area ini

Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri
Semoga semua makhluk

Semua yang bernapas

Semua yang mempunyai kehidupan

Semua manusia

Semua yang mempunyai kepribadian

Semua perempuan

Semua perempuan

Semua laki-laki

Semua orang suci

Semua yang bukan orang suci

Semua dewa

Semua manusia

Semua makhluk yang ada di alam menderita

Bebas dari permusuhan/kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri
Semoga mereka terbebas dari penderitaan

Semoga pencapaian hasil mereka yang benar tidak hilang

Mereka memiliki karmanya sendiri



Semoga mereka semua, di arah timur
Di arah barat

Di arah utara

Di arah selatan

Di arah tenggara

Di arah barat daya

Di arah barat laut

Di arah timur laut

Di bawah

Di atas

Semoga semua makhluk

Semua yang bernapas

Semua yang mempunyai kehidupan
Semua manusia

Semua yang mempunyai kepribadian
Semua perempuan

Semua laki-laki

Semua orang suci

Semua yang bukan orang suci
Semua dewa

Semua manusia

Semua makhluk yang ada di alam menderita
Bebas dari permusuhan/kebencian
Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran



Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri
Semoga mereka terbebas dari penderitaan

Semoga pencapaian hasil mereka yang benar tidak hilang
Mereka memiliki karmanya sendiri

Di atas sampai keberadaan yang tertinggi (para dewa)
Di bawah sampai ke neraka Avici

Dari setiap sisi di alam semesta

Makhluk-makhluk apapun yang mendiami bumi

Bebas dari penyakit dan permusuhan

Bebas dari penderitaan dan bahaya

Di atas sampai keberadaan yang tertinggi (para dewa)
Di bawah sampai ke neraka Avici

Dari setiap sisi di alam semesta

Makhluk-makhluk apapun yang mendiami air

Bebas dari penyakit dan permusuhan

Bebas dari penderitaan dan bahaya

Di atas sampai keberadaan yang tertinggi (para dewa)
Di bawah sampai ke neraka Avici

Dari setiap sisi di alam semesta

Makhluk-makhluk apapun yang mendiami udara
Bebas dari penyakit dan permusuhan

Bebas dari penderitaan dan bahaya



16. SAMAaDHI

Pada akhir samadhi, Pemimpin Kebaktian mengucapkan:
Sabbe satta bhavantu sukhitatta

Semoga semua makhluk berbahagia atau
Sabbe satta sada hontu avera sukhajavino
Semoga semua makhluk selamanya hidup bahagia, bebas dari kebencian.
17. ARADHANA PARITTA
Vipattipafiibahaya

Sabba sampatti siddiya

Sabba dukkha vinasaya

Parittay bratha maigalay
Vipattipafiibahaya

Sabba sampatti siddiya

Sabba bhaya vinasaya

Parittay bratha maigalay
Vipattipafiibahaya

Sabba sampatti siddiya

Sabba roga vinasaya

Parittay bratha maigalay

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua dukkha

Sudilah membacakan paritta perlindungan.
Untuk menolak mara bahaya

Untuk menolak mara bahaya



Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua rasa takut
Sudilah membacakan paritta perlindungan.
Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan.
18. ARADHANA DHAMMADESANa
Brama ca lokadipatd sahampati
Katarjali andhivaray ayacatha
Santadha sattapparajakkhajatika
Desetu Dhammay anukampimay pajay
Brahma Sahampati, penguasa dunia ini
Merangkap kedua tangannya (beragjali) dan mohon:

Ada makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka. Ajarkanlah Dhamma demi kasih
sayang kepada mereka.

19. ETTAVATa

Pemimpin Kebaktian:

Handa mayay ettavata diéday karoma se.
Marilah kita mengucapkan paritta Ettavata
Bersama-sama :

Ettavata ca amhehi

Sambhatay purca sampaday

Sabbe deva anumodantu

Sabba sampatti siddhiya

Ettavata ca amhehi



Sambhatay purca sampaday
Sabbe bhata anumodantu
Sabba sampatti siddhiya
Ettavata ca amhehi
Sambhatay purea sampaday
Sabbe satta anumodantu
Sabba sampatti siddhiya
akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puaray tay anumoditva
Ciray rakkhantu lokasanti
akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puroay tay anumoditva
Ciray rakkhantu Indonesia
Iday vo matinay hotu
Sukhita hontu matayo (3x)
Devo vassatu kalena

Sassa sampatti hotu ca
Phéto bhavatu loko ca
Raja bhavatu dhammiko
akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puoray tay anumoditva
Ciray rakkhantu Sasanay

akasattha ca bhummattha



Deva naga mahiddhika

Puaray tay anumoditva

Ciray rakkhantu desanay

akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puaray tay anumoditva

Ciray rakkhantu may paray’ti.

Sadhu! Sadhu! Sadhu!

PENYALURAN TIMBUNAN JASA
Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa

Semoga semua dewa turut bergembira

Agar mendapat keuntungan beraneka warna.
Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa

Semoga semua makhluk halus turut bergembira
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.
Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.
Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi perdamaian dunia

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,



Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi Indonesia

Semoga jasa-jasa ini melimpah

Pada sanak keluarga yang meninggal,

Semoga mereka berbahagia. (3x)

Semoga hujan tepat pada musimnya,

Semoga dunia maju dengan pesat,

Serta selalu bahagia dan damai,

Semoga Pemerintah / Pemimpin berlaku lurus.
Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi Ajaran.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi pembabaran Dhamma.
Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi kita semua.



